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ABSTRAK 

 

 Penelitian ini menjabarkan bagaimana representasi kemiskinan yang terjadi 

dalam film Home Sweet Loan dengan mengidentifikasi tanda-tanda yang 

digunakan dalam film ini. Dari film ini kita bisa melihat adanya pesan untuk 

audiens mengenai representasinya terhadap realitas sosial. Peneli menggunakan 

metode analisis semiotika model Charles S Pierce untuk menganalisis bagaimana 

kemiskinan direpresentasikan ke dalam film terutama kemiskinan di Indonesia. 

Sutradara sebagai komunikator menggunakan media massa film untuk 

menyampaikan pesan kepada penonton tentang representasi kemiskinan. Teori 

yang digunakan adalah teori komunikasi massa, film, representasi, dan 

kemiskinan, Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan analisis 

triadic yaitu representament, interpretant, dan object. Dalam penelitian ini peneliti 

juga menemukan bahwa film Home Sweet Loan mereprentasikan kemiskinan 

yang menceritakan kehidupan keluarga yang sulit, tinggal di rumah orangtua 

yang sempit. Kemiskinan yang dialami keluarga Kaluna adalah kemiskinan 

strukrural yang menjelaskan bagaimana terdapat unsur seperti terbatasnya 

kepemilikan tanah, terbatasnya saran dan pra-sarana, pembangunan yang tidak 

merata, dan tata pemerintahan yang buruk.  

 

Kata Kunci: Representasi, Semiotika, Film Home Sweet Loan, Kemiskinan. 
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ABSTRACT 

 

 This study describes how the representation of poverty occurs in the film 

Home Sweet Loan by identifying the signs used in this film. From this film we can 

see a message for the audience regarding its representation of social reality. The 

researcher uses the semiotic analysis method of Charles S Pierce's model to 

analyze how poverty is represented in films, especially poverty in Indonesia. The 

director as a communicator uses film mass media to convey messages to the 

audience about the representation of poverty. The theories used are mass 

communication theory, film, representation, and poverty. This study uses a 

qualitative approach with a triadic analysis, namely representament, 

interpretant, and object. In this study, the researcher also found that the film 

Home Sweet Loan represents poverty that tells the story of a difficult family life, 

living in a cramped parental home. The poverty experienced by the Kaluna family 

is structural poverty which explains how there are elements such as limited land 

ownership, limited facilities and infrastructure, uneven development, and poor 

governance. 
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